





A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Nonformal 
Pendidikan nonformal biasa disebut sebagai pendidikan luar sekolah. 
merupakan bagian dari sistem pendidikan nasional. Pendidikan nasional di 
Indonesia dibagi dalam tiga jenis yaitu pendidikan informal, nonformal dan 
formal sesuai dengan UU No 20 tahun 2003. Pendidikan nonformal 
dilaksanakan untuk warga belajar yang tidak terakomodasi dalam pendidikan 
formal. Layanan pendidikan non formal berfungsi meningkatkan kompetensi 
peserta didik agar memiliki ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang setara 
dengan pendidikan formal. 
Satuan pendidikan di Indonesia terdiri dari jalur formal, nonformal, 
dan informal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan. Pendidikan formal 
adalah jalur pendidikan yang berstruktur dan berjenjang yang terdiri atas 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan 
nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan  formal yang dapat 
dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Pendidikan informal adalah 
pendidikan keluarga dan lingkungan (Depdiknas, 2007: 7-8) 
Penyelenggaraan  kegiatannya meliputi berbagai faktor  yang saling  
terkait,  antara lain  kurikulum,  guru,  murid  dan  proses  pembelajaran.  




fasilitator  yang  dituntut  harus  mampu mengaplikasikan  berbagai  model  
pembelajaran  yang  memfasilitasi  peserta  didik supaya mau melakukan 
kegiatan belajar (Iip Saripah, 2016: 177). Pendidikan nonformal menurut 
(Ngatman 2012, 11) berfungsi mengembangkan potensi peserta didik/warga 
belajar dengan asas belajar  seumur hidup  yang  berarti setiap  warga  
masyarakat  diberi stimulus untuk terus  belajar  meskipun  dengan   waktu, 
cara, tempat, dan  jenjang  yang  berbeda, keleluasaan  untuk  memilih  bebas 
dilakukan sesuai keadaan masyarakat.  Pendidikan nonformal di dalamnya 
terdapat hal-hal yang sama-sama penting dengan pendidikan sekolah formal 
seperti bentuk pendidikan, tujuannya, sasarannya, pelaksanaannya dan 
sebagainya. 
. Pendidikan nonformal adalah  salah  satu  jalur  pendidikan  yang  
turut bertugas    dan bertanggungjawab  untuk  mengantar  bangsa  agar  agar  
siap menghadapi  perkembangan jaman  dan  mampu  meningkatkan  
kualitas  hidup  bangsa dimasa mendatang. Pendidikan nonformal 
diprioritaskan ke dalam  berbagai  program,  antara  lain  pemberantasan  
buta akasara,  kejar  paket  (kesetaraan),  pendidikan  anak  usia dini  
(PAUD),  pendidikan  berkelanjutan,  dan  lain  sebagainya (Suhaenah, 2016: 
145). 
Pencapaian tingkat perkembangan warga belajar (sebagai keluaran 
hasil belajar) pada umumnya lebih baik dibanding dengan tingkat pencapaian 
standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar isi, proses, dan penilaian, 
serta standar sarana prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan (Yoyon 
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Suryono, 2015: 241). Pendidikan nonformal memang mengalami perubahan, 
walaupun istilah yang digunakan mengalami beberapa perubahan, secara 
garis besar fungsi pendidikan nonformal tetap sama yaitu sebagai pelengkap, 
dan pengganti pendidikan formal bagi warga yang membutuhkan pendidikan 
di luar pendidikan formal (Ernawati&Mulyono, 2017: 61). 
Pendidikan luar sekolah dilaksanakan agar peserta didik memiliki 
kompetensi ilmu pengetahuan dan keterampilan sehingga mampu bersaing 
dalam menghadapi kehidupan. Pembelajaran selama ini ternyata belum 
berdampak langsung bagi sebagian peserta didik untuk perbaikan hidupnya. 
Sehingga penyelenggaraan pendidikan non formal diharapkan mampu 
menjadi pembelajaran berupa pengalaman langsung dalam kehidupan. 
Tujuan dari salah satu penelitian tentang pendidikan nonformal di 
Malaysia adalah untuk mengevaluasi tingkat pencapaian dalam hal kognitif, 
perilaku afektif dan psikomotorik pada kedua program, dan menyelidiki 
peserta peserta persepsi terhadap dimensi pembelajaran dalam hal metode 
pengajaran, program fasilitas dan manajemen organisasi (Abdul Razaq 
Ahmad, 2007: 115). 
Pendidikan orang dewasa ditargetkan untuk individu berusia 15 tahun 
ke atas, karena berbagai alasan antara lain karena tidak mampu masuk atau 
tidak bisa menyelesaikan pendidikan dasar formal (kelas 1 sampai kelas 6). 
Pendidikan orang dewasa ini mendaftarkan 70-80.000 siswa yang mewakili 
7% dari total pendaftaran pendidikan dasar (primer), sekitar sepertiga di 
antaranya berusia antara 15 dan 30 tahun. (Sudhanshu Handaa, 2009: 2). 
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Salah satu penyelenggaraan pendidikan nonformal di Jerman 
menyatakan bahwa anak-anak sebagai kelompok sasaran utama pada 
program pendidikan nonformal untuk mendukung sektor pendidikan 
lingkungan. (Anne Grimm, 2011: 2). Penelitian di Pakistan antara lain 
menyebutkan ( (Nabi Bux Jumani, 2011: 5) menunjukkan bahwa ada 
beberapa alasan munculnya pendidikan nonformal di Pakistan yaitu kurang 
memadai sekolah pendidikan formal terutama di daerah pedesaan yang jauh, 
kurangnya guru terlatih, jam belajar yang tidak sesuai pendidikan formal, 
masalah akses ke sekolah formal, masalah sosial budaya, drop-out dari 
sekolah formal. 
Salah satu contoh pendidikan nonformal di Amerika, disebutkan oleh 
(Garvey, 2011: 15) bahwa salah satu pendidikan nonformal di Amerika 
adalah pramuka, relawan digunakan untuk melakukan program mereka 
dengan orang-orang muda, persyaratan yang jelas yang menentukan standar 
kinerja adalah hal yang penting dalam hal memberi pengalaman belajar 
orang-orang muda. 
Kurikulum pendidikan luar sekolah yang relevan seperti dalam 
penelitian di Afrika (Woolman, 2001: 32) menunjukkan bahwa kebijakan 
pembangunan dan pendidikan mencerminkan penerimaan westernisasi 
ekonomi dalam bentuk kapitalisme atau sosialisme, dengan perluasan 
kesempatan pendidikan untuk orang Afrika. Kurikulum berisi penghapusan 
buta huruf, pembebasan dari mentalitas kapitalis, penghapusan aspek negatif 
budaya tradisional Afrika, pemberdayaan massa melalui pendidikan, dan 
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restrukturisasi sekolah sebagai komunitas belajar berdasarkan kepercayaan 
antara guru dan murid.  
Pendidikan luar sekolah memerlukan kurikulum yang tepat karena 
pendidikan ini memiliki spesifikasi khusus seperti pendapat  (Chisaka, 2002: 
19) yang menyatakan bahwa pendidikan luar sekolah menitikberatkan pada 
pengajaran oleh guru dan interaksi sosial serta tutor teman sebaya di kelas. 
Penelitian (Bowker, 2002: 123) tentang pendidikan nonformal dalam Proyek 
Eden disebutkan bahwa guru perlu mempertimbangkan strategi yang mereka 
gunakan dalam pembelajaran. Penelitian ini menunjukkan bahwa guru perlu 
menggunakan dan mengembangkan strategi yang efektif yang meliputi 
persiapan yang baik, rasio murid, mediasi informasi, orientasi tugas dan 
pemahaman tentang pembelajaran interaktif. 
Melihat dari kondisi pendidikan nonformal di negara lain, dan yang 
paling utama di Indonesia dapat disimpulkan bahwa pendidikan luar sekolah 
yang diselenggarakan dalam program Kejar Paket C sangat diperlukan dalam 
mendukung pelaksanaan program pendidikan. Program Kejar Paket C 
sebagai pengganti Sekolah Menengah Atas (SMA) bagi mereka yang belum 
memperoleh pendidikan tersebut. Pendidikan luar sekolah sebagai bagian 
dari pendidikan nonformal, di samping memberikan kemampuan akademik 
sesuai dengan jenjangnya, secara terintegrasi juga memberikan berbagai 
kecakapan hidup, yang nantinya setelah peserta didik lulus dari program-
program pendidikan kesetaraan. Mereka dapat memanfaatkannya untuk 
bekal mencari nafkah dan atau melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 
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tinggi dalam rangka meningkatkan kualitas dan kesejahteraan hidupnya. 
Program Kejar Paket C dalam penelitian ini merupakan bagian dari 
pendidikan kesetaraan. 
Pendidikan kesetaraan dalam Undang-Undang Pendidikan No 20 
Tahun 2003 pasal 26 dalam penjelasan ayat (3) disebutkan bahwa pendidikan 
kesetaraan adalah program pendidikan nonformal yang menyelenggarakan 
pendidikan umum SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA yang mencakup 
Program Paket A, Paket B dan Paket C ( (Depdiknas, 2007: 60). Pendidikan  
kesetaraan ini  merupakan  kegiatan  yang dapat  dilaksanakan  dalam 
pendidikan  luar  sekolah  sebagai  suatu  sub  sistem  pendidikan  nonformal.  
Yang dimaksud  pendidikan  nonformal  adalah  pendidikan yang  teratur  
dengan  sadar dilakukan  tetapi  tidak  terlalu mengikuti  peraturan-peraturan 
yang tetap dan ketat. (Suhaenah, 2016: 148). 
Berdasarkan referensi dari para ahli di atas maka dapat ditarik 
kesimpulan pendidikan nonformal adalah pendidikan yang diselenggarakan 
selain pendidikan formal yang berfungsi mengganti, menambah, dan 
melengkapi pendidikan formal, sehingga masyarakat yang mengikuti 
pendidikan non formal menjadi berkompeten dan berdaya saing. 
 
2. Program Kejar Paket C 
Program Kejar Paket C setara SMA merupakan program kesetaraan 
yang dilaksanakan di jalur pendidikan nonformal. Pendidikan nonformal 
semakin bermanfaat dan dibutuhkan oleh masyarakat seiring pekembangan 
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jaman. Pemerintah dan masyarakat sangat perhatian dan mengapresiasi 
terhadap keberadaan pendidikan nonformal. Konsep tersebut ada karena 
kebutuhan terhadap pendidikan nonformal sebagai upaya pemecahan 
masalah terhadap persoalan-persoalan pendidikan di Indonesia 
(Himmatunnihayah, 2016: 11). Program Kejar Paket C setara SMA bertujuan 
untuk membekali warga belajar dengan kemampuan, pengetahuan, 
ketrampilan serta sikap yang setara dengan kemampuan, pengetahuan dan 
sikap lulusan Sekolah Menengah Atas, dasar pelaksanaan program Kejar 
Paket C adalah: 
a. Undang-Undang Dasar 1945. 
b. Peraturan Pemerintah No. 73 Tahun 1991 tentang Pendidikan Luar 
Sekolah. 
c. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
d. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan. 
e. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 177/U/2001 tentang 
pemberian bantuan dana kepada penyelenggara PLS, Pemuda, dan Olah 
Raga. 
f. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No. 23 Tahun 2006 tentang 
Standar Kompetensi Lulusan. 
g. Surat Edaran Menteri Pendidikan Nasional RI (No. 107 /MPN/MS/2006 
tentang Eligibilitas Program Kesetaraan. 
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Program Kejar Paket C bertujuan memberikan pembekalan pengetahuan 
akademik juga menitikberatkan pada penguasaan ketrampilan praktis. Pemilihan 
ketrampilan difokuskan pada ketrampilan bermata pencaharian yang sesuai 
dengan potensi dan kebutuhan setempat. Penguasaan ketrampilan bermata 
pencaharian sebagai upaya menjadikan masyarakat yang cerdas, terampil, 
mandiri, dan berdaya saing. Secara hukum program Kejar Paket C memiliki 
kekuatan yang sama dengan program pendidikan SMA pada jalur sekolah formal. 
Tujuan umum program Kejar  Paket C setara SMA/MA adalah untuk 
membekali warga belajar dengan kemampuan, pengetahuan, keterampilan serta 
sikap yang setara dengan kemampuan, pengetahuan dan sikap lulusan Sekolah 
Menengah Atas/Madrasah Aliyah, sedangkan Tujuan khusus penyelenggaraan 
program Kejar Paket C adalah: 
a. Memiliki pengetahuan yang setara dengan pengetahuan lulusan 
SMA/MA, dengan merujuk pada penguasaan kompetensi kurikulum 
yang berlaku. 
b. Memiliki keterampilan fungsional praktis dan teknis yang dapat 
dijadikan sebagai dasar bagi pengembangan bermata pencaharian. 
c. Memiliki akhlak mulia. 
d. Memiliki sikap yang kompetitif, ulet dan kepribadian tangguh serta 
tidak mudah putus asa dalam menghadapi permasalahan serta 
perkembangan yang ada. 
Setiap lulusan pendidikan kesetaraan diharapkan dapat memiliki 
kecakapan hidup yang diarahkan untuk dapat bertahan dan bersaing dalam 
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kehidupan masyarakat setempat, lingkungan baru, atau dimanapun dia berada.  
Standar kompetensi kecakapan hidup meliputi kecakapan personal yang berupa 
kecakapan yang berkaiatan dengan diri sendidri dan iman kepada Tuhan, 
kecakapan sosial yang berupa kemampuan berinteraksi dengan orang lain, 
kecakapan akademik yang berupa kemampuan menguasai ilmu pengetahuan, dan 
kecakapan vokasional yang berupa penguasaan keterampilan tertentu. 
Program Kejar Paket C memiliki standar kompetensi lulusan meliputi 
kompetensi kecakapan hidup yang dikembangkan melalui pembelajaran dan 
pelatihan berbagai mata pelajaran yang mendukung penguasaan pengetahuan, 
ketrampilan fungsional dan kepribadian profesional. Menurut (Suryono, 2014: 
262) life skills sebagai suatu interaksi dari berbagai pengetahuan dan kecakapan 
yang sangat penting untuk dimiliki oleh seseorang sehingga mereka dapat hidup 
mandiri dan mengelompokkan life skills ke dalam tiga kelompok kecakapan, yaitu 
(1) kecakapan hidup sehari-hari (daily living skill); (2) kecakapan pribadi/sosial 
(personal/ social skill); dan (3) kecakapan untuk bekerja (occupational skill). 
Warga belajar yang tertinggal dalam pelajaran dapat membentuk 
kelompok belajar untuk menyelesaikan permaslahannya melalui prinsip belajar 
terus menerus. Di dalam kelompok belajar warga belajar bisa bekerja sambil 
belajar dengan asas fleksibilitas maka waktu dan ruang bisa diatur sesuai 
keinginan warga belajar dan tidak mengganggu pekerjaannya. Pelaksanaan 
pembelajarannya bisa mandiri, kelompok atau tatap muka.  
Program Kejar Paket C memiliki prinsip fleksibel dan umum sehingga 
materi yang disampaikan disesuaikan dengan kebutuhan dari warga belajar. 
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Program Kejar Paket C dilaksanakan untuk mengakomodasi masyarakat yang 
ingin memiliki kompetensi setara SMA tetapi tidak dapat menempuh melalui 
pendidikan formal. Program Kejar Paket C dilaksanakan bagi lulusan SMP atau 
sederajat yang tidak melanjutkan di sekolah formal. 
Kegiatan pembelajaran program Kejar Paket C biasanya diselenggarakan 
sesuai permintaan warga belajar agar dekat dengan lokasi tempat tinggal mereka. 
Pembelajaran antara tutor dan warga belajar bersifat tutorial untuk mengatasi 
kesulitan belajar atau materi yang sulit. Durasi waktu antara 2-3 jam setiap 
pertemuan selama 1 minngu dan pelaksanaannya berlangsung 3 minggu. Modul 
program Kejar Paket C berisi materi SMA yang dilengkapi bahan ajar sesuai 
dengan kurikulumnya. Selain itu pembelajaran program Kejar Paket C 
dilengkapai dengan buku-buku yang berisi ilmu pengetahuan dan keterampilan 
setara SMA. Program  Kejar Paket C bertujuan mengembangkan potensi peserta 
didik agar memiliki pengetahuan dan keterampilan setara SMA. Fokus utama dari 
program Kejar Paket C adalah warga belajar usia dewasa yang tidak terakomodasi 
dalam pendidikan formal. 
Warga belajar harus diberi kesempatan untuk melakukan pilihan 
pendidikan sesuai dengan keinginannya. Pembelajaran dalam program Kejar 
Paket C dilakukan secara fleksibel dengan menggunakan metode belajar mandiri, 
kelompok dan tutorial. Menurut pendapat (Moore, 2002: 202) bahwa 
pembelajaran dapat dilakukan secara kolaboratif untuk meningkatkan prestasi 
siswa dalam hal ini adalah kemampuan siswa diperlukan interkasi yang bagus 
antara pendidik dan peserta didik. 
28 
 
Pembelajaran program Kejar Paket C kebijakan dari pemerintah yang 
mendukung program Kejar Paket C agar hasil yang dicapai lebih optimal maka 
pembuat kebijakan harus aktif dalam mengambil kebijakan dalam pengembangan 
program terkait informasi baru yang didapatkan. Penelitian lain oleh (Hulpia dan 
Valcke, 2004: 102) menguraikan jumlah kondisi yang harus dipenuhi pada tingkat 
sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan diperlukan indikator kinerja 
yang relevan sehingga pelaksanaan program dapat mencapai target yang 
ditentukan. Ada pihak yang masih ragu tentang output lulusan dari program Kejar 
Paket C, karena background dari warga belajarnya adalah orang-orang yang sudah 
berumur, bekerja, dan banyak kegiatannya, serta proses pembelajarannya yang 
tidak dilakukan secara intensif seperti pada pendidikan formal, sehingga peserta 
lulusan program Kejar Paket C masih dianggap tidak sebaik kualitas pendidikan 
formal (Jaedun, 2014: 76). 
Pembelajaran program Kejar Paket C harus ada keharmonisan antara tutor 
dengan warga belajar karena dalam penelitian (Montalvo, Mansfield dan Miller, 
2007: 144) disebutkan  bahwa penelitian ini mengidentifikasi karakteristik guru 
yang disukai dan tidak disukai serta dampaknya terhadap pembelajaran dan 
motivasi siswa. Temuan menunjukkan bahwa ketika siswa menyukai seorang guru 
mereka mengalami peningkatan motivasi dan prestasi belajar. Jadi hubungan 
antara tutor dan warga belajar sangat mempengaruhi proses belajar mengajar di 
dalam kelas. Faktor lainnya adalah peran serta orang tua dalam mengawasi dan 
memberikan motivasi kepada warga belajar untuk mengikuti proses pembelajaran 
dengan baik. Penelitian (Elsa Westergard, 2004: 189) menunjukkan bahwa orang 
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tua harus ikut berpartisipasi memotivasi anaknya yang mengikuti program 
pembelajaran serta memberikan saran, masukan atau kritik. Tutor juga harus 
mencari solusi terhadap keluhan orang tua, sehingga terjadi hubungan timbal balik 
yang menguntungkan terhadap proses pembelajaran.  
Berdasarkan referensi di atas dapat disimpulkan bahwa program  Kejar 
Paket C  setara SMA  merupakan program kesetaraan yang dilaksanakan di jalur 
pendidikan nonformal. Program  Kejar Paket C  setara  SMA  bertujuan untuk 
membekali warga belajar dengan kemampuan, pengetahuan, ketrampilan serta 
sikap yang setara dengan kemampuan, pengetahuan dan sikap lulusan sekolah 
menengah atas dengan tujuan warga belajar memiliki kemampuan personal, 
sosial, intelektual, vokasional. Pelaksanaan program Kejar Paket C ini mengacu 
pada kurikulum, tenaga pendidik/tutor, peserta didik/warga belajar, sarana dan 
prasarana, pembiayaan, penyelenggara/tenaga kependidikan, waktu belajar, 
evaluasi belajar. 
 
3. Pembelajaran Program Kejar Paket C 
Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian 
rupa, sehingga tingkah laku siswa berubah ke arah yang lebih baik (Darsono, 
2000: 24). Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 1 angka 20 pembelajaran adalah proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Menurut (Surya, 2004: 7) pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh 
individu untuk memperoleh  suatu  perubahan perilaku  yang baru secara 
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keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. Keberhasilan pembelajaran akan berdampak pada 
peningkatan  mutu pendidikan secara luas.  Harapan tersebut dapat terwujud 
tentunya proses pembelajaran harus direncanakan dengan  baik  melalui  strategi 
pembelajaran yang sistematis.  
Pembelajaran merupakan kegiatan belajar mengajar yang menghasilkan 
perubahan tingkah laku. Pembelajaran merupakan usaha sadar dari seorang guru 
untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber 
belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan dengan 
keberhasilannya yang dilihat dari aspek produk dan proses (Emda, 2014: 68). Hal 
senada disampaikan oleh (Slameto, 1995: 2) bahwa  belajar adalah suatu proses 
usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di 
dalam interaksi dengan lingkungannya. Pembelajaran diselenggarakan 
berdasarkan rencana yang matang, mantap, jelas dan lengkap, menyeluruh, 
rasional, dan obyektif menjadikan peserta didik menjadi warga negara yang baik. 
Keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi pembelajarannya. (Dolong, 2016: 66). 
Pembelajaran terdiri dari dua karakteristik yaitu pertama pelaksanaan 
pembelajaran yang berupa proses mental siswa untuk belajar tidak hanya 
mendengar, menulis dan membaca tetapi harus berfikir, yang kedua pelaksanaan 
pembelajaran berupa suasana dialogis yang interaktif bukan hanya tanya jawab 
dan ceramah sehinggan kemampuan berfikir siswa didapat dari berfikir kongkrit 
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(Sagala, 2005: 63).  Proses pembelajaran di sekolah dimulai dengan perencanaan 
pembelajaran dilanjutkan pelaksanaan belajar mengajar dan diakhiri dengan 
evaluasi hasil belajar. 
 Perencanaan merupakan suatu proses terstruktur untuk  mengambil 
kebijakan kegiatan yang harus dilaksanakan di masa depan. Terstruktur karena 
dilaksanakan melalui strategi khusus. Strategi tersebut terdiri dari proses 
mengambil kebijkan, penggunaan teori ilmiah dan pengorganisasian kegiatatan. 
Pelaksanaan kegiatan perencanaan meliputi usaha terorganisasi yang dilakukan 
dengan pertimbangan dan kesinambungan untuk mencapai tujuan. Proses 
perencanaan  pembelajaran  dirancang  berupa silabus, rencana pelaksanaan 
pembelajaran, penggunaan media dan sumber belajar (Sudjana, 2004: 57). 
Perencanaan pembelajaran di desain berpa silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran. Silabus adalah dasar pembuatan RPP kemudia RPP digunakan 
untuk membimbing warga belajar untuk menyelesaikan kompetensi dasar. 
Persiapan pembelajaran berfungsi agar tutor melakukan pembelajaran 
dengan perencanaan yang terstruktur. Tutor wajib membuat persiapan tertulis dan 
tidak tertulis agar pembelajaran berjalan lancar. Silabus perlu diorganisasi  agar 
prestasi belajar mencapai kriteria yang ditentukan (Darmadi, 2009: 112). Silabus 
merupakan deskripsi dari standar kompetensi dan kompetensi dasar di dalam 
uraian materi yang di dalamnya ada indikator, bahan belajar, waktu dan prosedur 
penilaian. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran kemudian diimplementasikan ke 
proses pembelajaran. Kegiatannya adalah pendahuluan, inti, penutup. Kegiatan 
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pendahuluan biasanya berupa pemberian motivasi, pertanyaan pembuka atau 
menyampaiakan tujuan pembelajaran. Kegiatan selanjutnya adalah inti biasanya 
berupa penggunaan model dan strategi pembelajaran, media dan bahan ajar yang 
sesuai dengan materi dan gaya belajar peserta didik. Kegiatan penutup biasanya 
berupa rangkuman materi-materi yang telah diajarkan kepada peserta didik.  
Penilaian adalah kegiatan selanjutnya, kegiatan ini digunakan untuk 
menilai aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Penilaian pengetahuan biasanya 
menggunakan tes baik lisan maupun tulisan, sedangkan penilaian sikap 
menggunakan observasi atau skala sikap. Pembelajaran program Kejar Paket C 
terdiri dari perencanaan pembelajaran dilanjutkan pelaksanaan pembelajaran dan 
diakhiri penilaian pembelajaran, setelah itu perlu dilakukan pengawasan terhadap 
penyelenggaraan pendidikan kesetaraan bisa berjalan optimal. 
Kegiatan awal adalah melakukan desain pembelajaran yang terdiri dari 
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang di dalamnya terdapat SK, 
KD, indikator, tujuan. materi, waktu, strategi, kegiatan, bahan, sumber dan 
penilaian pembelajaran yang memperhatikan kemajemukan karakteristik warga 
belajar. Kegiatan selanjutnya adalah pelaksanaan pembelajaran program Kejar 
Paket C yang harus memenuhi persyaratan rombongan belajar terdiri dari 
maksimal tiga puluh warga belajar, alokasi waktu pembelajaran paling sedikit dua 
hari per minggu, kemudian harus memiliki fasilitas pembelajaran berupa modul, 
buku pelajaran dan bahan ajar lainnya. 
Pelaksanaan pembelajaran meliputi proses tatap muka, tutorial dan 
mandiri. Kegiatan tatap muka adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk 
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menyelesaikan kompetensi dasar secara aktif dan partisipatif oleh warga belajar 
dan tutor dengan memperhatikan minat, bakat, dan perkembangan psikologi dari 
warga belajar. Kegiatan tutorial  adalah kegiatan untuk menyelesaikan materi-
materi yang sulit, melaksanakan interaksi timbal balik antara tutor dan warga 
belajar menggunakan media dan metode pembelajaran serta memberikan 
penguatan latihan. Kegiatan terakhir adalah kegiatan mandiri,  pada kegiatan ini 
warga belajar melakukan kegiatan belajar secara mandiri berupa mengumpulkan 
tugas, membuat portopolio, dan menyerahkan kemajuan belajar sesuai kontrak 
belajar yang telah ditetapkan. 
Kegiatan selanjutnya adalah penilaian digunakan sebagai bahan  
penyusunan  laporan  kemajuan  hasil  belajar  dan  memperbaiki  proses 
pembelajaran. Penilaian ini dilakukan oleh tutor terhadap prestasi belajar warga 
belajar untuk mengukur pencapaian kompetensinya. Penilaian  dilakukan  secara 
konsisten,  sistematik  dan  terprogram. Untuk mengukur sikap biasanya 
menggunakan angket pengamatan dan skala sikap sedangkan untuk mengukur 
kemampuan kognitif biasanya menggunakan tes lisan atau tertulis. 
Penelitian dari Sudjana (2004, 254) menjelaskan tentang fungsi  dari 
penilaian adalah sebagai patokan dan pengarah untuk melihat keefektifan dari 
pembelajaran yang sudah dilakukan. Tujuan dari evaluasi program adalah sebagai 
masukan untuk perencanaan, membuat keputusan tentang keberlanjutan program, 
modifikasi program, faktor pendukung dan penghambar program, dan 
memperkuat landasan keilmuan bagi evaluasi itu sendiri. 
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Pelaksanaan pembelajran program Kejr Paket C meliputi pembelajaran 
tatap muka, tutorial dan mandiri. Tatap muka adalah kegiatan pembelajaran yang 
bersifat langsung antara tutor dan warga belajar, kegiatan ini terdiri dari kegiatan 
pembukaan inti dan penutup yang bersifat andragogi. Kegiatan tatap muka 
dilaksanakan minimal 20% dari seluruh proses pembelajaran. Tutorial merupakan 
kegiatan pembelajaran antara tutor dan warga belajar yang berupa bimbingan 
untuk memahami materi yang sulit, pemebrian motivasi dan evaluasi belajar. 
Tutorial digunakan untuk warga belajar yang butuh bimbingan untuk mencapai 
kompetensi termasuk keterampilan. Pelaksanaan kegiatnnya 30% dari seuruh 
kegiatan pembelajaran. Kegiatan mandiri yaitu pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan warga belajar melalui bimbingan dengan tutor untuk 
mencapai kompetensi yang diharapkan. 
  
4. Pembelajaran Orang Dewasa 
Pembelajaran orang dewasa biasanya disebut dengan konsep andragogi. 
Konsep ini diambil dari bahasa Yunani aner yang berarti orang dewasa dan 
agagos yang berarti memimpin. Andragogi dapat diartikan sebagai cara untuk 
mengajar orang dewasa sehingga jelas andragogi berlawanan dengan paedagogi 
yang artinya cara mengajar anak-anak. Jadi jelas bahwa konsep mengajar 
seharusnya dibedakan antara yang bersifat andragogi dengan paedagogi termasuk 
cara mengajar pelatihan orang dewasa. Permasalahan yang terjadi sekarang 
banyak praktek kegiatan belajar mengajar yang dilakukan untuk orang dewasa 
tetapi menggunakan konsep paedagogi. Menurut Sunhaji (2013: 3) ada pendapat 
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dan prinsip untuk pendidikan anaka yang dapat diterapkan untuk kegiatan 
pembelajaran orang dewasa. 
Menurut (Knowless, 1980: 38) Konsep andragogi Knowles meliputi 
konsep pelajar, peranan pengalaman pelajar, kesediaan untuk belajar, perspektif 
masa, dan orientasi pembelajaran. Pembelajaran ini menekankan bahwa ada 
perbedaan antara pembelajaran anak-anak dengan pembelajaran orang dewasa.  
Pendekatan pembelajaran untuk anak dianggap bisa dilaksanakan untuk 
pembelajaran orang dewasa (Kartono, 1992: 23). Pembelajaran untuk orang 
dewasa membutuhkan kekhususan meliputi pengajar, strategi dan filsafat yang  
berarti  dimana  hendaknya seorang  guru  dapat  bekerja  sama dengan muridnya. 
Kondisi  ini  memperlihatkan bahwa  pembelaran andragogi berbeda dengan 
pembelajaran paedagogi, pembelajaran  pada  orang  dewasa  kegiatan  belajar  
dipandang  sebagai proses  transformasi yaitu  dalam bentuk  mengubah  
(modifying),  mempelajari  kembali  (relearning), memperbarui  (updating)  dan  
mengamati  (replacing), sedangkan pembelajaran  pada  anak dipandang sebagai  
proses  pembentukan  dan  perolehan (aquiring),  pengumpulan, skills, strategi 
dan nilai-nilai yang diperoleh dari pengalaman. Mengingat pendekatan 
pembelajaran antara  orang  dewasa  dan anak itu berbeda  maka dipandang tepat  
apabila  para  pendidik  di lingkungan  program Kejar Paket C  memahami dan  
mampu mengimplementasikan model  pendekatan  pembelajaran  pada  orang  
dewasa  pada  setiap  warga belajar. 
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Penelitian (Knowless, 1984: 12) menyebutkan bahwa  ada  berbagai  
pendapat tentang  pembelajaran andragogi yang menghasilkan prinsip 
pembelajarn andragogi yaitu:  
a. Konsep diri 
Ketika seseorang menjadi dewasa, maka dirinya sifat dirinya yang 
semua tergantung menjadi manusia mandiri. 
b. Pengalaman Pelajar Dewasa 
Ketika seseorang dewasa dia mengumpulkan pengalaman yang 
berkembang menjadi seorang untuk meningkatkan sumber daya 
belajar.  
c. Kesiapan untuk Belajar 
Ketika seseorang menjadi dewasa, cara dia belajar berubah menjadi 
berorientasi ke kompetensi pribadi dan sosialnya. 
d. Tujuan Belajar 
Ketika seseorang menjadi dewasa, perspektif waktunya berubah dari 
menunda pengetahuan menjadi menyegerakan, dan sesuai dengan 
orientasinya terhadap pembelajaran bergeser dari satu masalah ke satu 
masalah utama 
e. Keinginan belajar 
Keinginan belajar orang dewasa adalah masalah dirinya sendiri. 
Penelitian dari Sudjana (2007:2-6) menyatakan bahwa konsep andragogi 
harus memperhatikan teori dan metode pembelajaran orang dewasa yang meliputi: 
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a. Orang dewasa mempunyai konsep diri. Mereka mempunyai pendapat 
mengenai dirinya yang mampu membuat suatu keputusan, dapat menghadapi 
resiko sebagai akibat  keputusan  yang  diambil,  dan  dapat  mengatur  
kehidupannya  secara mandiri.  Harga  diri  amat  penting  bagi  orang  
dewasa,  dan  ia  memerlukan pengakuan  orang  lain  terhadap  harga  
dirinya.  Perilaku  yang  terkesan menggurui,  cenderung  akan  ditanggapi  
secara  negatif  oleh  orang  dewasa. Implikasi  praktis  dalam  pembelajaran,  
apabila  orang  dewasa  dihargai  dan difasilitasi  oleh  pendidik,  maka  
mereka  akan  melibatkan  diri  secara  optimal dalam pembelajaran. Kegiatan 
belajarnya akan berkembang ke arah belajar antisipatif  (berorientasi ke  masa  
depan)  dan  belajar  secara  partisipatif (bersama orang lain) dengan berpikir 
dan berbuat di dalam dan terhadap dunia kehidupannya. 
b. Orang dewasa mempunyai kematangan pengalaman. Akumulasi pengalaman  
yang dimiliki orang dewasa berupa pengalaman situasi,  interaksi,  dan  diri  
yang  berbeda  antara seorang  dengan  yang  lainnya  sesuai  dengan  
perbedaan  latar  belakang  dan  lingkungannya.  Pengalaman  situasi  
merupakan  sederet suasana yang dialami orang dewasa pada masa lalu yang 
dapat digunakan untuk  merespons  situasi  saat  ini.  Pengalaman  interaksi  
menyebabkan pertambahan kemahiran orang dewasa dalam memadukan 
kesadaran untuk melihat  dirinya  dari  segi  pandangan  orang  lain.  
Pengalaman  diri  adalah kecakapan orang dewasa pada masa kini dengan 
berbagai situasi  masa lalu. Implikasi  praktis  dalam  pembelajaran,  orang  
dewasa  akan  mampu  berurun rembug  berdasarkan  pengalaman  yang  telah  
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dimilikinya.  Pengalaman  biasa dapat dijadikan sumber yang kaya untuk 
dimanfaatkan dalam pembelajaran. Orang dewasa  mempelajari sesuatu yang 
baru cenderung dimaknai dengan menggunakan  pengalaman  lama.  Sejalan  
dengan  itu,  peserta  didik  orang dewasa  perlu  dilibatkan  sebagai  sumber  
pembelajaran. Pengenalan dan implementasi prinsip baru akan mudah 
dilaksanakan jika berawal dari pengalaman. 
c. Orang dewasa mempunyai kesiapan untuk belajar. Konsep ini akan seirama  
dengan  peran  yang  ia  tampilkan  baik  dalam  masyarakat  maupun dalam  
tugas/pekerjaan. Implikasinya  urutan  program  pembelajaran  perlu disusun  
berdasarkan  urutan  tugas  yang  diperankan  orang  dewasa,  bukan 
berdasarkan  urutan  logis  mata  pelajaran.  Penyesuaian  materi  dan  
kegiatan belajar  perlu  direlevansikan  dengan  kebutuhan  belajar  dan  
tugas/pekerjaan peserta didik orang dewasa. 
d. Orang dewasa berkeinginan untuk bisa menggunakan hasil belajarnya. Orang  
dewasa  berpartisipasi  dalam  pembelajaran,  karena  ia  sedang merespons 
materi dan proses pembelajaran yang berhubungan dengan peran dalam  
kehidupannya.  Kegiatan  belajarnya  senantiasa  berorientasi  pada realitas  
(kenyataan).  Oleh  karena  itu,  pembelajaran  perlu  mengarah  pada 
peningkatan  kemampuan  untuk  memecahkan  masalah  yang  dihadapinya 
dalam  kebutuhannya.  Implikasi  praktisnya,  pembelajaran  perlu  
berorientasi pada pemecahan masalah yang relevan dengan peranan orang 
dewasa dalam kehidupannya.  Pengalaman  belajar  hendaklah  dirancang  
berdasarkan kebutuhan dan masalah yang dihadapi orang dewasa, seperti 
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kebutuhan dan masalah dalam pekerjaan, peranan sosial budaya, dan 
ekonomi. Belajar yang berorientasi  penguasaan  keterampilan  (skills)  
menjadi  motivasi  kuat  dalam pembelajaran orang dewasa. 
e. Orang dewasa mempunyai kemampuan belajar. Kelemahan kemampuan 
orang dewasa ada pada kecepatan belajarnya bukan pada kapasitas dan 
intensitasnya sehingga tutor harus mampu memotivasi warga belajar untuk 
belajar sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan belajarnya. Cara yang 
digunakan dalam belajar juga harus sesuai dengan konsep pembelajaran orang 
dewasa. 
f. Orang dewasa membutuhkan aktivitas mental dan fisik agar bisa belajar 
dengan efektif. orang dewasa bisa memilih apa yang akan dipelajari dengan 
menggunanak media dan strategi yang tepat sesuai dengan konsep pikiran 
mereka. Mereka akan dapat memperoleh hasil yang optimal jika melibatkan 
otak kanan dan kiri sehingga mereka bisa menentukan apa yang dipelajari, 
kapan dan dimana mereka akan belajar. 
Menurut (Djumena, 2016: 21) terdapat  beberapa prinsip dalam kegiatan 
pembelajaran pada orang dewasa diantaranya adalah : 
a. Sehat  fisik,  psikis dan  fisiologis  visual  dan auditorik 
Kunci  utama  keberhasilan  belajar  adalah  bila organ receptor  dalam  
keadaan  sehat  sempurna,  seperti  fungsi  penglihatan harus  dalam  keadaan  
normal  begitupun  dengan fungsi  pendengaran, karena  peran  visual  dan  
audotorik memiliki  paran  strategis  untuk terciptanya  proses  pemahaman  dan 
penyimpanan  memori. 
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b.  Berbasis  pada  pengetahuan  dan pengalaman  serta  kebutuhan  
Proses  pendidikan  pada orang  dewasa  merupakan  pelibatan yang  baik  
antara pengalaman belajar siswa dengan pengetahuan yang dimiliki, perpaduan  
pengalaman dan pengetahuan ini dijadikan dasar untuk pelaksanaan berbagai  
kegiatan pembelajaran. 
c. Persuasif,  motivator  dan  stimulus  
Kegiatan pembelajaran  pada  orang dewasa  bersifat  dan  menekankan  
pada kesadaran dan dorongan atas dasar rangsangan  intrinsik yang berbasis 
kepada kebutuhan belajar. Kegiatan pembelajaran  pada  orang  dewasa cenderung  
menekankan pada prinsip kewirausahaan, prinsipnya adalah tercipta proses  
pembelajaran yang menghasilkan warga belajar yang inovatif dan independen. 
Upaya menciptakan warga belajar yang inovatif dan mandiri adalah dengan 
memberikan kebebasan bagi warga belajar dalam berekspresi sehingga membuka 
pengetahuan dan bisa terbebas dari sifat pasif dari perintah tutor yang belum tentu 
perintah tersebut bisa menghasilkan inovasi. 
Karaktreristik pembelajaran orang dewasa memiliki ciri khusus 
dibandingkan pembelajaran untuk anak-anak antara lain:  
1) Pembelajaran orang dewasa ditujukan untuk mendewasakan manusia, mereka  
akan  berubah  dari  bersifat  tergantung  menuju ke arah memiliki  
kemampuan  mengarahkan  diri  sendiri,  dan  memerlukan pengarahan diri 
walaupun dalam keadaan tertentu mereka bersifat tergantung.  
2) Prinsip utama dari pembelajaran orang dewasa adalah kemampuan untuk 
bertahan hidup. Maka materi pembelajaran yang digunakan untuk 
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pembelajaran andragogi lebih banyak menggunakan praktek daripada 
ceramah atau teori yang disampaikan tutor kepada warga belajar.  
3) Orang dewasa akan mudah belajar apabila materi yang disampaikan sesuai 
dengan karakteristiknya dan dirasa penting untuk mengatasi persoalan 
kehidupannya. Sehingga proses pembelajaran harus disusun sesuai konsep 
kebutuhan kehidupan mereka sehari-hari agar mereka siap menerima 
pembelajaran dan hasilnya optimal. 
4) Orientasi proses pembelajaran difokuskan pada pengembangan koimpetensi  
warga belajar, sehingga penyusunan proses pembelajaran berdasarkan 
kompetensi dan performance dari warga belajar (Sunhaji, 2013: 9) 
Jadi pendidikan  orang dewasa pada program Kejar Paket C merupakan 
proses kegiatan belajar mengajar untuk orang dewasa yang kegiatan 
pembelajarannya berupa proses penemuan terkait aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor yang diperlukan untuk kebutuhan hidupnya. Kegiatan 
pembelajarannya berdasarkan kebutuhan peserta didik tidak berdasarkan asumsi 
dari pendidik. Pendidikan orang dewasa memiliki karakteristik berupa 
pengembangan konsep diri, persiapan belajar, pengalaman dan orientasi belajar. 
 
5. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh pelaksanaan pembelajaran. 
Pembelajaran yang tidak bagus akan mengakibatkan kualitas pendidikan menjadi 
rendah. Tutor memiliki pengaruh yang sangat besar dalam melaksanakan 
pembelajaran. Kemampuan tutor yang bagus dalam proses pembelajaran akan 
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membuat pembelajaran berjalan dengan optimal sehingga warga belajar bisa 
mengembangkan potensi yang dimilikinya, begitu pula sebaliknya kemampuan 
tutor yang  rendah dalam mengelola pembelajaran akan memberi dampak yang 
buruk bagi warga belajar. 
Proses pembelajaran yang tidak baik menimbulkan berbagai fenomena 
negatif sehingga tutor harus memiliki kompetensi yang bagus untuk mengatasi 
fenomena negatif tersebut. Pendidikan Ilmu Pengertahuan Sosial merupakan mata 
pelajaran yang selalu berubah secara dinamis, karena mempelajari interaksi 
masyarakat dengan lingkungan yang di era globalisasi ini juga mengalami 
perubahan secara dinamis. Pembelajaran IPS harus bisa mengatasi tuntutan 
perkembangan jaman. 
Pembelajaran IPS memiliki tujuan membekali warga belajar dengan 
kompetensi terkait aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Kompetensi tersebut 
ditujukan agar warga belajar bisa menjadi warga negara yang baik yang memiliki 
pengetahuan, sikap, keterampilan dan perilaku yang baik. Ilmu pengetahuan 
adalah pemahaman dan kemahiran mengenai ide-ide dan informasi. Tujuan dari 
ilmu pengetahuan adalah membantu warga belajar memahami tentang konsep diri, 
jasmani, dan rohani (Rahmaniah, 2012: 96). Pembelajaran IPS harus dilakukan 
secara menyeluruh menyangkut berbagai aspek tersebut secara intregatif. 
Pembelajaran IPS dibuat agar siswa berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran. Pembelajaran IPS diharapkan mampu melibatkan siswa secara 
efektif sehingga hasil yang diperoleh menjadi optimal. Tujuan dari pembelajaran 
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adalah agar warga belajar mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam 
kehidupan terkait interaksi dengan masyarakat. 
Pembelajaran IPS dimaksudkan untuk mengembangkan aspek kogintif, 
afektif dan psikomotor. Pendidikan  IPS mempunyai peranan yang penting, sebab 
IPS tidak hanya  mengembangkan  pengetahuan  siswa tetapi  juga  nilai,  sikap,  
dan  keterampilan sosial.  Prakteknya  pembelajaran IPS  lebih  didominasi  oleh  
pemberian  informasi, fakta dan hafalan serta kurang diarahkan pada  
pembelajaran  yang  bermakna  bagi  kehidupan. Hal ini menimbulkan adanya 
anggapan pada  siswa  bahwa  IPS  adalah  mata  pelajaran yang  monoton  dan  
membosankan. Proses pembelajaran seharusnya dikemas sebagai proses  
mengkonstruksi  bukan  transfer  pengetahuan  dari  guru  ke  siswa,  jadi  dalam  
proses pembelajaran  siswa  tidak  begitu  saja  menerima  pengetahuan dari  guru  
tetapi  harus  membangun  sendiri  pengetahuan  mereka  melalui keterlibatan  
secara  aktif  dalam  proses  pembelajaran.  
IPS  adalah  sebuah  mata  pelajaran  di sekolah  yang  ruang  lingkup  
kajiannya  mempelajari  kehidupan manusia  dalam  masyarakat,  oleh  sebab  itu  
proses  pembelajaran  IPS akan menjadi lebih bermakna jika menghadirkan  
masalah-masalah  atau  fenomena-fenomena  sosial  yang  terjadi  dalam  
masyarakat. Hal  ini  bertujuan  untuk  melatih  siswa  agar menjadi  peka  
terhadap masalah-masalah  sosial  serta  memiliki  kemampuan  untuk  
memecahkan masalah dalam kehidupan bermasyarakat.  
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut bisa disimpulkan pembelajaran 
IPS di program Kejar Paket C adalah pembelajaran untuk memberikan bekal 
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a. Pengertian Evaluasi 
Stufflebeam (1972:118) mengemukakan Evaluasi adalah proses 
memberikan informsi untuk pertimbangan menetapkan nilai dari tujuan yang 
dikehendaki, rancangan, pelaksanaan dan akibat untuk membuat kebijakan, 
pertanggungjawaban dan meningkatkan pengetahuan. Evaluasi dan penelitian 
merupakan dua kegiatan berbeda dalam dimensi disiplin ilmu meskipun terdapat 
kesamaan di antara mereka dalam hal konsep, peralatan, dan metode.  
Brikerhoff menyatakan evaluasi adalah proses penentuan seberapa jauh 
tujuan pendidikan dapat dituju. Menurut Wilbur Haris evaluasi program adalah : 
proses penetapan nilai, tujuan, evektifitas atau kecocokan sesuatu secara 
sistematis, sesuai dengan tujuan dan kriteria yang telah ditentukan (Sudjana, 2004: 
19)  
Salah satu program evaluasi dalam penelitian (Vasilios 
Grammatikopoulos, 2007: 100) disebutkan untuk memeriksa struktur yang 
mendasari Skala Evaluasi Pelaksanaan Program Pendidikan (ESEPI). ESEPI 
terdiri dari enam faktor yang memainkan peran penting dalam pelaksanaan 
program pendidikan, yaitu: pelatihan, materi pendidikan, administrasi, fasilitas, 
hubungan dan prosedur pendidikan. 
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Menurut  (Yoyon Suryono&Sofyan Hadi, 2014: 263) evaluasi program 
bertujuan  menyediakan informasi tentang pengambilan keputusan dan pembuatan 
kebijakan serta pembuatan agenda lanjutan. Keputusan dapat berupa program 
yang sedang berlangsung dan untuk menentukan program tersebut perlu 
diperbaiki, diselesaikan atau dilanjutkan. Supaya keputusan kebijakan maupun 
program yang disusun dapat berjalan efektif, informasi yang menyeluruh, akurat, 
dan tepat waktu mutlak diperlukan. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa evaluasi 
adalah  proses memberikan informsi untuk pertimbangan menetapkan nilai dari 
tujuan yang dikehendaki, rancangan, pelaksanaan dan akibat untuk membuat 
kebijakan, pertanggungjawaban dan meningkatkan pengetahuan. 
 
b. Model Evaluasi 
Model evaluasi digunakan pada  masalah dan situasi yang berbeda. Model 
evaluasi dibuat untuk menjawab pertanyaan yang berbeda-beda dan mendukung 
serta membantu pengambilan keputusan. Berikut ini adalah bentuk odel evaluasi : 
1) Model CIPP 
Menurut (Stufflebeam, 1972: 59-62) Evaluasi CIPP terdiri dari evaluasi 
context, input, process dan product sehingga di singkat CIPP sebagai kepanjangan 
dari artinya. Evaluasi konteks menggambarkan lingkungan yang sesuai, 
identifikasi mengenai masalah dan diagnosa serta kesempatan serta pada 
permasalahan seperti  analisis program pembelajaran. Evaluasi masukan (input 
evaluation) memberi informasi bagaimana cara memanfaatkan sumber daya untuk 
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mencapai tujuan program dengan optimal. Evaluasi input dipakai untuk 
menentukan apakah bantuan dari luar penting dan membantu menetapkan strategi 
umum dalam merencanakan dan mendesain program. Hasil evaluasi input disebut 
sebagai kebijakan, anggaran, jadwal, proposal dan prosedur. 
Evaluasi proses (Process evaluation) memberikan masukan pada tanggung 
jawab individu dalam bidang pelaksanaan. Hal ini dapat dilakukan dengan melihat 
sumber kegagalan, memberikan informasi dalam menetapkan rencana awal 
selama pelaksanaan dan menjelaskan apa yang telah terjadi. Evaluasi produk 
(Product evaluation) mengukur dan menafsirkan pencapaian tujuan dari program. 
Evaluasi produk juga melihat dampak yang diinginkan dan dampak yang tidak 
diinginkan. Pelaksanaan evaluasi pada saat program berlangsung dan setelah 
program berakhir. 
Pendapat (Israel Osokoya, 2010: 2) disebutkan bahwa inti CIPP memiliki 
kemampuan untuk menyelidiki ke dalam empat aspek yang berbeda tetapi saling 
terkait dari sebuah program. Mekanisme feedback-nya memungkinkan untuk 
fokus pada semua komponen program dan memungkinkan penempatan penekanan 
yang berbeda pada masing-masing komponen. 
Menurut (Darussalam, 2010: 4) melalui teori model CIPP, evaluasi 
efektivitas satu program dimulai dengan instansi  yang dikontrol dengan evaluasi , 
pelaksanaanya tahap pertama yaitu evaluasi konteks dengan menetapkan tujuan 
kurikulum untuk mencapai. Berikutnya adalah dimensi kedua, evaluasi masukan 
memfokuskan pada penggunaan berbagai strategi dan metode pengajaran dan 
pembelajaran sebagai isi dari kursus. Dimensi ketiga adalah evaluasi dari proses 
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yang difokuskan pada penilaian dari implementasi proses dan permasalahan yang 
ada yang dapat menghindari komponen program dalam bentuk konteks dan 
masukan. Akhirnya dimensi keempat adalah evaluasi produk yang berfokus pada 
pencapaian hasil tentu seseorang atau program. Esensi dari evaluasi CIPP adalah 
evaluasi yang mencakup konteks untuk menggambarkan lingkungan yang relevan, 
input untuk memberikan informasi bagaimana memanfaatkan sumber daya, proses 
untuk memberi umpan balik dalam hal implementasi, produk untuk mengukur 
pencapaian program. 
Penelitian menggunakan model evaluasi CIPP dari pendapat (Darussalam 
2010, 1) diharapkan mampu membuat sebuah model evaluasi yang  berfokus pada 
peningkatan evaluasi. Pengukuran evaluasi program harus dievaluasi secara 
kuantitatif melalui nilai dampak untuk melihat efektivitasnya. 
Berdasarkan dari pendapat para ahli tersebut maka esensi dari penggunaan 
model evaluasi CIPP ini adalah bisa memberikan informasi secara keseluruhan 
dan relevansinya terkait context, input, process serta product.  
2) Provus’s Descrepansy Model 
Istilah Discrepancy diartikan sebagai kesenjangan  antar perangkat standar 
yang digunakan sebagai dasar penilaian dengan penampilan aktual murid selama  
atau setelah  program selesai. Jika kesenjangan ditemukan, keputusan yang dibuat 
tentang kesuksesan program mencakup tidak sekedar perbandingan antara 
peanampilan aktual dan standar, tetapi digunakan untuk membuat keputusan 
apakah untuk mengubah standar atau untuk mengubah program untuk mengubah 
standar, tetapi hanya untuk memperbaiki program.  
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Pada model ini terdapat empat kesenjangan. Pertama, yaitu analisis 
kesenjangan yang dilakukan selama fase instalasi, kedua, analisis yang dilakukan 
selama fase implementasi susungguhnya. Ketiga, analisis kesenjangan yang 
dilakukan setelah program selesai dilaksanakan. Keempat analisis yang berbasis 
model lain yaitu analisis yang dikonsentrasikan pada analisis Cost-Benefit yang 
dibandingkan dengan program lain. 
Evaluasi model Descrepancy atau the decrepancy evaluation Model (DEM) 
dicetuskan oleh Malkom M. Provus. ada tiga prinsip dalam evaluasi ini yaitu 
standart, performence, dan discrepency (kriteria, kinerja dan ketidak sesuaian 
antar kinerja dengan kriteria). Dengan kata lain perbedaan antara performance dan 
criteria adalah bagian  inti yang penting dalam dalam kegiatan evaluasi. Konsep 
DEM menjelaskan bahwa seluruh komponen sistem atau program pendidikan 
yang sedang dilaksanakan perlu ditentukan dengan tegas acuan yang akan 
dijadikan standar dalam menilai performance dari masing-masing komponen 
tersebut. 
Model evaluasi ini menggambarkan proses evaluasi dengan tahapan untuk 
mengakomodasi perbedaan antara kriteria dengan hasil yang dicapai, kemudian 
saat evaluasi melihat kriteria yang dipakai sebagai pembanding di waktu yang 
akan datang. Pendapat dari Provus menyatakan seluruh prosedur mempunyai 
siklus, yang tahapannya meliputi pengembangan, pelaksanaan penilaian 
diintegrasikan dengan bagian-bagiannya. 
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a) Definition stage (tahap definisi), pelaksana program mengorganisasi (1) 
gambaran dari tujuan, proses, atau pelaksanaan (2) mendeskripsikan bahan 
dibutuhkan. Harapan dan standar ini digunakan untuk evaluasi berkelanjutan. 
b) Installation stage (langkah instalasi), desain/rancangan program menjadi 
kriteria baku untuk dibandingkan dengan penilaian operasi awal sebuah 
program. Idenya adalah untuk menentukan persamaan berakhirnya program 
yang telah ditentukan rancangannya 
c) Process  stage (tahap proses), evaluasi dimulai dengan pengumpulan data 
untuk melaksanakan program. Idenya adalah memperhatikan peningkatan 
kemudian menentukan dampak awal atau pengaruhnya,  
d) Product stage (tahap produk), pengambilan data dan analisa yang digunakan 
untuk menentukan tingkat capaian sasaran dari outcome. Tahap 4 ini 
menggunakan pertanyaan “Apakah tujuan program telah berhasil?" 
Harapannya adalah untuk ikut merencanakan follow up jangka panjang 
pemahaman atas pengaruh. 
e) Tahap cost-benefit (optional) memperlihatkan peluang untuk membandingkan 
outcome  dengan apa yang diperoleh dari pendekatan lain yang serupa. 
Berdasarkan model tersebut akan digunakan untuk mengkontruksi model 
evaluasi sebagai  acuan untuk mengevaluasi program dan diharapkan hasil 






3) Evaluasi Model CIRO 
Peneliti Eard, Bird dan Rackham adalah yang mengembangkan model 
Ciro. Fungsinya meningkatkan kinerja. CIRO adalah kependekan dari context, 
input, reaction, dan outcome evaluation 
a) Evaluasi konteks. Evaluasi ini untuk menentukan kebutuhan training / 
program dibutuhkan. Selama proses ini ada tiga tipe tujuan, yaitu: 
Tujuan pokok (ultimate objectives), apakah  program akan mengatasi atau 
menghapuskan kekurangan yang ada pada organisasi. Tujuan menengah 
(intermediate objectives,) ubahan perilaku kerja yang perlu bagi tercapainya 
tujuan pokok. Tujuan jangka pendek untuk menghasilkan ilmu pengetahuan 
dan ketrampilan yang lebih baik untuk mengubah perilaku. 
b) Evaluasi Input. Evaluasi ini terdiri dari pengumpulan penggunaan informasi 
tentang sumber-sumber training untuk memilih input alternatif yang 
mencakup analisis sumber, untuk menetapkan bagaimana sumber-sumber 
yang ada dapat dikembangkan sehingga terjadi perubahan maksimum dari 
tujuan yang diinginkan. 
c) Evaluasi Reaksi. Evaluasi ini mencakup pengumpulan dan penggunaan 
informasi tentang reaksi partisipasi selama mengikuti program. Evaluasi ini 
didasarkan pada perilaku yang ditunjukkan partisipan pada saat mengikuti 
kegiatan dan kesan mereka terhadap pelaksanaan program. 
d) Evalusi outcome. Evaluasi ini merupakan evalusi efek jangka panjang 
terhadap  hasil program, bagi individu lulusan program maupun untuk 
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masyarakat. Outcome mempunyai dua komponen yaitu kemanfaatan pribadi 
dan kemanfaatan sosial. 
 
4) Evaluasi Model Goal Free Evaluation (GFE) dari Scriven 
Model Goal Free Evaluation memiliki maksud evaluator mengevaluasi 
laporan tentang pengaruh nyata yang konkret dan pengaruh yang tidak diharapkan 
dalam program pendidikan dan pelatihan (Scriven, 1973: 5). Perhatian secara 
khusus harus diberikan terhadap usulan tujuan secara cermat dalam evaluasi, 
tetapi tidak pada proses evaluasi atau produk. Keuntungan diambil dari model 
GFE, adalah, dalam GFE para penilai mengetahui antisipasi pengaruh penting 
terhadap tujuan dasar dari penilai yang menyimpang. 
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian disertasi Eddy Sutadji (2009) dengan judul Model Evaluasi 
Mutu Sekolah: Pengembangan Instrumen Untuk Menetapkan Mutu. 
Menggunakan prosedur pengembangan Borg and Gall, penelitian ini mengukur 
mutu berdasarkan komponen indikator mutu: proses keefektifan proses 
pembelajaran, kepemimpinan, tenaga pendidik, peserta didik, manajemen sekolah, 
lingkungan fisik dan sumber daya, budaya sekolah, kepuasan pemangku 
kepentingan, hasil belajar, pertanggungjawaban. Hasil penelitian ini adalah (1) 
Pengembangan komponenen dan indikator mutu sekolah dilakukan melalui R&D. 
(2) Ada interaksi yang positif antar pakar pendidikan dan praktisi pendidikan 
dalam memberikan judgment komponen dan indikator mutu sekolah. (3) Model 
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Evaluasi Mutu Sekolah hasil pengembangan memiliki kepekaan yang tinggi 
terhadap objek yang diteliti. (4) Model Evaluasi Mutu Sekolah hasil 
pengembangan dapat memberikan informasi yang tepat bagi stakeholder. (5) 
Tingkat koherensi instrumen Evaluasi Mutu Sekolah ketika digunakan untuk 
menetapkan mutu sekolah sesuai dengan rancangan. (6) Memiliki kelebihan 
dibandingkan instrumen BAS Nas dan SNP signifikan. 
Penelitian disertasi oleh Sugeng Eko Putro Widoyoko (2007) dengan judul 
Pengembangan Model Evaluasi Program Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
di SMP. Pengembangan model evaluasi yang dilakukan merupakan kombinasi 
dari Plomp dan Borg and Gall, yang selanjutnya disebut dengan model EKPOP. 
Model ini terdiri dari dimensi kualitas dan output pembelajaran. Dimensi kualitas 
pembelajaran terdiri dari cara kerja guru dalam pembelajaran, sarana prasarana, 
kondisi kelas, keadaan siswa dan motivasinya. sedangkan dimensi output  
meliputi kecakapan akademik, personal, dan sosial. Hasil penelitian ini adalah (1) 
Evaluasi pembelajaran IPS model EKPOP berkategori baik sesuai rekomendasi 
dari pemakai, pakar dan praktisi IPS. (2) Model pengukuran kualitas pembelajaran 
IPS sudah sesuai dengan data lapangan. (3) Model pengukuran output 
pembelajaran IPS sudah sesuai dengan data lapangan. (4) Variabel iklim kelas 
adalah variabel terbaik untuk mengukur kualitas dalam kelas (5) Variabel variabel 
terbaik untuk mengukur output kelas. (6)  Panduan model EKPOP dinilai 
pemakai, pakar dan praktisi dengan kategori baik. Model EKPOP dapat dijadikan 
alternatif bagi pimpinan sekolah dalam melaksanakan evaluasi terhadap program 
pembelajaran IPS di SMP. 
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Penelitian disertasi oleh Sudiyanto yang berjudul Pengembangan Model 
Penilaian Komprehensif Unjuk Kerja Siswa Pada Pembelajaran Berbasis Standar 
Kompetensi Di SMK Teknologi Industri. Hasil penelitian ini adalah: (1) prosedur 
pengembangan model PKUKS pada pembelajaran praktik pemesinan di SMK 
yang mengadopsi dan memodifikasi model  R & D (Borg & Gall)  telah mampu 
menghasilkan seperangkat instrumen penilaian yang valid, reliabel, obyektif, 
praktis dan efektif; (2) jenis informasi yang diperoleh ketika  model PKUKS 
diterapkan dalam pembelajaran praktik pemesinan adalah hasil pengamatan dan 
penilaian tentang sikap dan perilaku, pemahaman terhadap proses pemesinan, 
keterampilan proses dan kualitas produk; (3) pemanfaatan pokok informasi hasil-
hasil  penilaian dalam model PKUKS  digunakan sebagai umpan balik kepada 
siswa dan refleksi bagi guru untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran; (4) 
tingkat keterlaksanaan dan efektivitas model PKUKS dalam pembelajaran praktik 
pemesinan cukup tinggi. Hal ini terbukti baik dari hasil pengamatan langsung 
maupun hasil-hasil empirik; dan (5) secara bersama-sama, ditemukan adanya 
perbedaan yang nyata (Wilk’s Λ = 0,214 dan p = 0,000) pada ranah kognitif, 
afektif dan psikomotorik antara unjuk kerja siswa yang mengalami pembelajaran 
dengan model PKUKS dibandingkan dengan unjuk kerja siswa yang 
pembelajarannya menggunakan model penilaian konvensional.   
Penelitian Edi Triyanto yang berjudul Evaluasi Program PKBM di 
Kecamatan Palem Kabupaten Sleman. Hasil penelitian menyatakan bahwa (1) 
Pelaksanaan program PKBM di Kecamatan Palem Kabupaten Sleman sangat 
relevan dengan kebutuhan masyarakat. (2) Masyarakat mendukung program 
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PKBM. (3) Pengalaman tutor cukup baik. (4) Proses pembelajaran cukup baik. (5) 
Proses evaluasi dilaksanakan dengan baik, (6) Program PKBM cukup efektif demi 
membantu meningkatkan taraf pendidikan masyarakat dan sangat bermanfaat bagi 
warga belajar untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi atau sebagai bekal 
mencari kerja. 
Penelitian I Nyoman Mursa Winata yang berjudul Evaluasi 
Penyelenggaraan Pendidikan Kesetaraan Program Paket C (Setara SMA) Di Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (Pkbm) ”Widya Sentana”Kecamatan Kuta Utara 
Kabupaten BandungTahun Pelajaran 2011/2012. Hasil analisis  menemukan 
bahwa efektifitas penyelenggaraan pendidikan kesetaraan  program paket C 
(setara SMA) di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) ”Widya Sentana” 
Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Bandung tahun  pelajaran 2011/2012 tergolong 
efektif dilihat dari variabel konteks, input,  proses dan produk dengan hasil (+ + - 
+). Kendala yang ditemukan diantaranya kurang maksimalnya kemampuan 
tutormengembangkan interaksi dengan siswa, kurang maksimalnya strategi 
pembelajaran, kurang maksimalnya pemberian motivasi Sehubungan dengan 
temuan studi evaluatif ini, bahwa hasil analisis dari variabel konteks, input, proses 
dan produk secara berturut-turut menunjukkan nilai (+ + - +), dan jika 
dikonversikan ke dalam kuadran Glickman, maka kualitas efektifitas 
penyelenggaraan pendidikan kesetaraan program Kejar Paket C (setara SMA) di 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) ”Widya Sentana” Kecamatan Kuta 
Utara Kabupaten Badung tahun pelajaran 2011/2012, tergolong efektif. Untuk 
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menjamin bahwa program ini lebih efektif, maka substansi yang perlu 
disempurnakan adalah pada faktor proses. 
Penelitian disertasi Aman dengan judul Pengembangan Model Evaluasi 
Program Pembelajaran Sejarah Di SMA. Penelitian menyimpulkan bahwa model 
evaluasi pembelajaran sejarah (EPS), memiliki dua komponen evaluasi program, 
yakni komponen kualitas pembelajaran dan hasil pembelajaran sejarah. Kualitas 
pembelajaran sejarah terdiri dari tujuh komponen, yakni: kinerja guru sejarah, 
materi pelajaran, metode pembelajaran, sarana pembelajaran, suasana 
pembelajaran, sikap siswa, dan motivasi belajar sejarah, sedangkan hasil 
pembelajaran sejarah terdiri dari tiga komponen yakni: kecakapan akademik, 
kesadaran sejarah, dan sikap nasionalisme. Model EPS memiliki beberapa 
karakteristik yang membedakan dengan evaluasi model lain, yakni: (a) model 
digunakan untuk mengevaluasi program pelaksanaan pembelajaran sejarah di 
SMA, (b) tidak tergantung pada pendekatan pembelajaran tertentu, (c) 
komprehensif, (d) dapat digunakan sebagai evaluasi diagnostik, (e) bersifat 
terbuka untuk dikembangkan lebih lanjut. 
Berbeda dengan dengan beberapa penelitian tersebut, penelitian ini 
merupakan penelitian pengembangan dan direncanakan menggunakan evaluasi 
yang sesuai dengan kondisi di program Kejar Paket C Kabupaten Sragen yang 
memfokuskan pada pengembangan instrumen untuk mendeskripsikan 
pembelajaran program Kejar Paket C. Perbedaan terletak pada objek yang diteliti 
serta dan metode yang digunakan. Sumbangan dari penelitian di atas terletak pada 
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beberapa persamaan dengan variabel yang di teliti yaitu pembelajaran program 
Kejar Paket C dan aspek-aspek pendukungnya. 
 
C. Kerangka Pikir 
Model ini dilakukan untuk mengembangkan evaluasi  pembelajaran 
program pembelajaran Kejar Paket C (EPPKPC), yang diharapkan bermanfaat, 
berguna, serta akan menjadi alat bagi evaluator untuk melaksanakan tugasnya 
mengevaluasi sistem pembelajaran program Kejar Paket C. Penelitian dilandasi 
filsafat konstruktivisme yang menyatakan bahwa ilmu merupakan konstruksi 
manusia hasil dari interkasi dengan lingkungannya. Model evaluasi pembelajaran 
yang mengkontruksi instrumen evaluasi. Model evaluasi ini sangat penting untuk 
melengkapi evaluasi yang telah ada dari Badan Akreditasi Nasional Pendidikan 
Nonformal.  
Model evaluasi pembelajaran program Kejar Paket C ini mencakup 
dimensi yang menjadi permasalahan di lapangan, dari permasalahan di lapangan 
didapat dua dimensi evaluasi, yaitu process, dan product. Evaluasi process 
meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran. Evaluasi 
product mengevaluasi, kemampuan personal, sosial, akademik dan vokasional. 
Standar proses dapat diukur dengan menilai apakah pembelajaran sudah 
sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. Sementara pencapaiannya diukur sesuai 
kenyataan yang terjadi. Maka dalam model ini yang dilakukan adalah penilaian 
proses (process), agar kegiatan yang dirancang menjadi lancar dan bermutu. 
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Penilaian hasil (product), pertimbangan di tahap pencapaian suatu hasil yang 
didesain.  
Melihat kesenjangan antara standar yang seharusnya ada dengan 
kenyataan di lapangan model tersebut diharapkan akan mendapatkan evaluasi 
pembelajaran program Kejar Paket C yang terstandar sesuai permasalahan yang 
ada. Model evaluasi sebagai alat untuk membuat pertimbangan (judgement) atas 
kekurangan dan kelebihan suatu objek berdasarkan standar dan kinerja. Standar 
dapat diukur dengan menjawab pertanyaan bagaimana program berjalan. 
Sementara pencapaiannya diukur berdasarkan apakah yang sebenarnya terjadi. 
Model ini melakukan penilaian proses (Process), memastikan aktivitas yang 
dirancang berjalan dengan lancar dan memiliki mutu seperti yang diharapkan. 
Penilaian hasil (product), judgement di tahap pencapaian suatu hasil yang 
direncanakan. 
Penelitian adalah penelitian pengembangan yang berisi sembilan prosedur 
dimulai dengan mengumpulkan informasi, merencanakan produk awal, expert 
judgment,  perbaikan produk awal, pengujian lapangan utama, perbaikan produk 
operasional, dan uji coba lapangan operasional serta perbaikan produk akhir., 
Produk awal dikembangkan dengan teknik Delphi, yaitu melakukan konfirmasi 
kepada pakar, praktisi, serta pengelola program Kejar Paket C dalam dua putaran. 
Validasi instrumen memakai Content Validity dengan Focus Group Discuss dan 
validasi konstruk memakai EFA atau Exploratory Factor Analysis dan CFA atau 
Confirmatory Factor Analysis. Estimasi reliabilitas dari instrumen memakai 
formula Alpha Cronbach. 
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Gambar 1. Model Evaluasi Model Pembelajaran Program Kejar Paket C (EPPKPC) 
 
Model evaluasi adalah rancangan untuk melaksanakan evaluasi terhadap 
sistem atau model pada pembelajaran yang  meliputi  proses dan  produk sesuai 
permasalahan yang berada di Kabupaten Sragen.  
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disampaikan beberapa pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana desain model evaluasi pembelajaran Program Kejar Paket C ? 
a. Bagaimana evaluasi proses pembelajaran Program Kejar Paket C? 
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Program Paket C 
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2. Bagaimana kelayakan model evaluasi pembelajaran program Kejar Paket 
C? 
a. Bagaimana keterbacaan model evaluasi pembelajaran program Kejar 
Paket C ? 
b. Bagaimana format model evaluasi program Kejar Paket C ? 
c. Bagaimana kejelasan model evaluasi program Kejar Paket C ? 
d. Bagaimana validitas model evaluasi program Kejar Paket C ? 
e. Bagaimana reliabilitas model evaluasi program Kejar Paket C ? 
3. Bagaimana efektivitas model pembelajaran program Kejar Paket C ? 
a. Bagaimana hasil evaluasi pembelajaran model evaluasi program Kejar 
Paket C menggunakan model EPPKC ? 
b. Bagaimana hasil penilaian reviewer terhadap model evaluasi EPPKC ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
